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ABSTRACT 

The police in Indonesia are known as Polri or Kepolisian Negara Republik Indonesia. As law 
enforcer, the police is the most respected profession of the community. But in fact, when the police 
are on duty, instead received a lot of negative stigma from the wide community for several reasons. 
As if responding to these problems, NET. TV collaborated with Polri to produce television program 
which showing police actions and other information about the humanist side of the police entitled 
“86”. This study aims to see how television as a mass media that has the most dominant power in 
influencing the perception of its audience. The purpose of this research is to know the effect of “86” 
program on NET. TV toward perception of audience in Denpasar city about Polri.  This study 
applies quantitative research method in the form of explanative survey. This survey uses 120 
sampels in Denpasar city to be used as research respondents. This research was used purposive 
sampling as the technique. The data analysis technique used is a simple linier regression test that 
is proscessed using computational calculation SPSS 23 program. The results showed that 
exposure of “86” program on NET. TV has a positive impact significanlty toward perception of 
audience in Denpasar city about Polri. That means when exposure of “86” program on NET. TV 
increasing, the perception of audience in Denpasar city about Polri will be better. 

Keywords : Audience, Indonesian National Police, Perception, Exposure to Television Media 
Program, Uses and Effect Mass Media 

1. PENDAHULUAN 

Dalam perkembangannya, media massa 
dikelompokkan menjadi tiga jenis yaitu, media 
cetak (koran, majalah), media elektronik (radio, 
televisi) dan media online (internet). Dalam hal 
mendominasi, saat ini media elektronik televisi 
lah yang unggul di masyarakat. Televisi adalah 
salah satu jenis media massa yang membawa 
pesan persuasif. Berdasarkan survei Nielsen 
Consumer Media View penetrasi televisi masih 
memimpin dengan 96 persen disusul dengan 
media luar ruang (53%), internet (44%), radio 
(37%), koran (7%), tabloid dan majalah (3%) 
(Media Indonesia, 2017). 

Tingginya angka penetrasi televisi tersebut 
menunjukkan masyarakat Indonesia mengalami 
terpaan media paling banyak melalui tayangan 
televisi. Terpaan tersebut kemudian 
memunculkan persepsi baik kepada sebuah 
objek maupun subjek yang berada di media 
tersebut. Selain itu televisi juga dapat 
menimbulkan persepsi yang berbeda terhadap 
apa yang diinfromasikan. 

Dari sekian stasiun televisi yang ada di 
Indonesia, NET. TV sebagai salah satu stasiun 
televisi yang menghadirkan sebuah tayangan 
yang mencerminkan realitas kehidupan polisi 
yang berjudul “86”. Tayangan berupa aksi polisi 
ini dapat dikonsumsi untuk remaja dan 



  2  orangtua, karena berdasarkan obsevasi penulis 
dalam setiap penayangan, klasifikasi program 
siaran tayangan “86” adalah remaja bimbingan 
orangtua yang disingkat R-BO. Remaja sampai 
orang tua termasuk dalam kategori usia 
produktif. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 
kategori usia produktif adalah antara 15 sampai 
64 tahun. Tayangan “86” merupakan sebuah 
program realitas atau biasa dikenal dengan 
reality show yang menampilkan realitas 
penegak hukum dalam menjalankan tugasnya, 
mulai dari menertibkan pelanggar lalu lintas 
hingga mengungkap sindikat narkoba. Program 
ini diproduksi secara kerja sama antara NET 
dengan Kepolisian Negara Republik Indonesia, 
dan Bali merupakan salah satu daerah yang 
menjadi tempat shooting dari tayangan “86” di 
NET. TV. Dilansir dari website netmedia.co.id, 
“86” yang ditayangkan di NET.TV setiap hari 
pukul 21.00 WIB merupakan tontonan segar 
yang dapat memacu adrenaline. Tidak hanya 
kita dapat mengikuti aksi polisi Indonesia, 
melainkan juga melihat sedikit sisi lain dari 
kehidupan pribadi polisi sebagai manusia biasa 
(netmedia.co.id, 2014).  

Salah satu dari banyak pemberitaan di 
televisi, polisi kerap kali menjadi tokoh yang 
paling sering muncul. Tayangan “86” 
merupakan salah satu program acara yang 
menampilkan informasi tentang polisi. Terpaan 
tayangan televisi yang berisi pemberitaan polisi 
tersebut kemudian memunculkan berbagai 
persepsi bagi masyarakat. Khomsahrial Romli 
mengatakan media massa mempunyai 
kemampuan untuk mengkonstruksikan suatu 
peristiwa, bahkan mampu untuk membentuk 

suatu realita sosial (Romli 2017:46). Seperti 
pernyataan di atas tentang tayangan “86” NET. 
TV, televisi sebagai media massa berusaha 
membentuk realita sosial media yang berbeda 
dari realitas yang sebenarnya.  

Pada realitas yang sebenarnya, polisi 
merupakan profesi yang membanggakan dan 
disegani oleh masyarakat. Namun 
kenyataannya profesi tersebut justru banyak 
menerima stigma negatif dari masyarakat luas 
dikarenakan beberapa alasan. Polisi di 
Indonesia dikenal dengan sebutan Polri atau 
Kepolisian Negara Republik Indonesia. 

Beberapa  contoh kasus yang diberitakan 
media massa yang melibatkan polisi sering kali 
menarik perhatian masyarakat. Sebagai daerah 
wisata, Bali memiliki magnet kuat bagi para 
wisatawan asing untuk berkunjung. Tugas polisi 
di Bali lebih khusus dibanding daerah-daerah 
lainnya, karena tidak jarang harus berhadapan 
dengan WNA. Seperti kasus yang terjadi tahun 
2013, seorang pria berpakaian polisi lalu lintas 
terekam video meminta uang damai kepada 
turis di Bali. Setelah menerima uang damai Rp 
200.000, pria cepak itu malah mentraktir turis 
minum bir. Pemberitaan seperti ini 
memunculkan persepsi negatif masyarakat 
terhadap polisi (tempo.co, 2013). 

Namun bukan hanya persepsi negatif, di 
tahun 2016 telah terjadi kasus yang melibatkan 
polisi dengan WNA kembali. Seorang anggota 
Reskrim Polsek Kuta Utara tewas 
mengenaskan akibat luka tusukan yang dihujani 
oleh Amokrane Sabet, bule asal  Perancis. 
Persepsi masyarakat terhadap polisi tidak 
hanya melulu buruk, melalui peristiwa ini warga 



  3  memberikan respon positif, dengan melakukan 
aksi damai dukung Polri jaga keamanan pasca 
tewasnya Amokrane berlokasi di daerah Jalan 
Pantai Berawa, Denpasar (tribunnews.com, 
2016) 

Di samping melihat terjadinya kasus-kasus 
di atas tentang polisi, dilansir dari 
nasional.kompas.com kinerja polisi dalam 
menjalankan tugasnya telah membuat 
kepercayaan publik rendah terhadap polisi. 
Untuk memperbaiki diri, Polri telah mengkaji 
faktor penyebab yang membuat rendahnya 
kepercayaan publik. Kapolri Jenderal Tito 
Karnavian memaparkan, di Polri masih banyak 
penanganan hukum yang masih berbelit-belit, 
pemerasan, rekayasa kasus, layanan publik 
yang masih belum optimal, serta sistem 
pelaporan berbasis IT yang masih minim 
(kompas.com, 2016). 
 
Rumusan Masalah 

Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu, bagaimana 
pengaruh terpaan tayangan “86” di NET. TV 
terhadap persepsi khalayak di Kota Denpasar 
tentang Polri. 
 
Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  
untuk menjelaskan  pengaruh terpaan tayangan 
“86” di NET. TV terhadap persepsi khalayak di 
Kota Denpasar tentang Polri. 

 
2. KAJIAN PUSTAKA 

Televisi Sebagai Media Komunikasi 
Massa 

Media massa yang sampai saat ini masih 
banyak digemari oleh masyarakat menurut riset 
Nielsen adalah televisi. Media televisi adalah 
lembaga yang aktif memaknai realitas melalui 
tayangan program yang disajikan kepada 
khalayak. Media televisi sebagai agen konsumsi 
khalayak terkait dengan bagaimana media 
menampilkan peristiwa-peristiwa yang relevan 
dengan khalayak. Televisi memiliki hubungan 
dua arah dengan realitas sosial. Di satu sisi 
televisi mencerminkan apa adanya, tetapi 
dipihak lain televisi mempengaruhi realitas 
sosial, fakta ini mengemuka ketika televisi 
menayangkan berita yang diangkat dari 
peristiwa dan kejadian di masyarakat 
(Machyudin, 2013). Maka dari itu televisi masih 
dianggap sebagai sumber terpercaya sehingga 
mampu membentuk persepsi publik. 

Pada penelitian kali ini program tayangan 
“86” yang ada di televisi ingin mempengaruhi 
realitas sosial yang ada di masyarakat tentang 
Polri, sehingga terbentuk persepsi publik. 
Tayangan “86” hadir sebagai program reality 
show yang mempresentasikan sisi-sisi positif 
dari profesi seorang polisi. Yang mana pada 
akhirnya akan berpengaruh persepsi audiens 
atau khalayak terhadap Polri. Persepsi tersebut 
mungkin dapat berubah atau sama seperti 
semula. 
 
Terpaan Media 

Terpaan media adalah banyaknya informasi 
yang diperoleh melalui media, yang meliputi 
frekuensi, atensi dan durasi penggunaan pada 



  4  setiap jenis media yang digunakan (Rakhmat, 
2004). 
Persepsi 

Persepsi merupakan suatu proses dari 
kegiatan individu dalam menerima rangsangan, 
mengolah sampai pada memaknai sebuah 
objek dalam lingkungannya. Persepsi terbentuk 
dikarenakan faktor baik internal individu 
maupun eksternal. Menurut Stephen P. Robins 
(1996), terdapat 3 faktor yang mempengaruhi 
persepsi seseorang, yaitu : 
1. Individu yang bersangkutan (pemersepsi) 

Apabila seseorang melihat sesuatu dan 
berusaha memberikan interpretasi tentang 
apa yang dilihatnya itu, ia akan dipengaruhi 
oleh karakteristik individual yang dimilikinya 
seperti sikap, motif, kepentingan, minat, 
pengalaman, pengetahuan dan 
harapannya. 

2. Sasaran dari persepsi 
Sasaran dari persepsi dapat berupa orang, 
benda, ataupun peristiwa. Sifat-sifat itu 
biasanya berpengaruh terhadap persepsi 
orang yang melihatnya. Persepsi terhadap 
sasaran bukan merupakan sesuatu yang 
dilihat secara teori melainkan dalam 
kaitannya dengan orang lain yang terlibat. 
Hal tersebut yang menyebabkan seseorang 
cenderung mengelompokkan orang, benda, 
ataupun peristiwa sejenis dan 
memisahkannya dari kelompok lain yang 
tidak serupa. 

3. Situasi 
Persepsi harus dilihat secara kontekstual 
yang berarti situasi dimana persepsi 
tersebut timbul, harus mendapat perhatian. 

Situasi merupakan faktor yang turut 
berperan dalam proses pembentukan 
persepsi seseorang. 

 

Teori Uses and Effects 
Menurut (Sendjaja, 2002:5.41), teori uses 

and effects pertama kali dikemukakan oleh 
Sven Windhal (1979), merupakan sintesis 
antara pendekatan uses and gratifications dan 
teori tradisional mengenai efek. Uses atau 
penggunaan media massa dapat berarti 
exposure yang semata-mata menunjuk pada 
tindakan mempersepsi. Dalam konteks lain, 
pengertian tersebut dapat menjadi suatu proses 
yang lebih kompleks, dimana isi terkait 
harapan-harapan tertentu untuk dapat dipenuhi, 
fokus dari teori ini lebih kepada pengertian yang 
kedua. 

 
3. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kuantitatif berbentuk eksplanatif 
yang bersifat kausal. Responden penelitian ini 
adalah masyarakat di Kota Denpasar dengan 
usia produktif 15-64 tahun dan pernah 
menonton tayangan “86”. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 120 orang. Instrumen 
yang digunakan adalah kuesioner. Penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linier sederhana 
untuk menganalisis data, karena ingin 
memprediksi berapa jauh nilai variabel 
dependen, bila variabel independen berubah-
ubah atau naik turun (Sugiyono 2013:261). 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 



  5  Dilansir dari website netmedia.co.id, “86” 
yang ditayangkan di NET.TV setiap hari pukul 
21.00 WIB merupakan tontonan segar yang 
dapat memacu adrenaline. Tidak hanya kita 
dapat mengikuti aksi polisi Indonesia dalam 
penggrebekan, melainkan juga melihat sedikit 
sisi lain dari kehidupan pribadi polisi sebagai 
manusia biasa dan kedekatan mereka dengan 
keluarganya (netmedia.co.id, 2014). 
 

Profil Responden 
Responden pada penelitian ini berjumlah 

120 orang yang merupakan masyarakat di Kota 
Denpasar dengan usia produktif 15-64 tahun 
dan pernah menonton tayangan “86” di NET. 
TV. Pada penelitian ini didominasi oleh 
responden yang berusia 15-30  tahun, yaitu 
sebesar 97,5 %, sedangkan untuk responden 
yang berusia 31-45 tahun sebesar 0,8 %, dan 
responden yang berusia 46-64 tahun sebesar 
1,7 %. Berdasarkan jenis kelamin, jumlah 
responden perempuan lebih banyak dari 
responden laki-laki dengan presentase jumlah 
laki-laki adalah 30,8 %, sedangkan jumlah 
perempuan adalah 69,2 %. 

Berdasarkan pekerjaan, didominasi dengan 
pekerjaan pelajar/mahasiswa yaitu sebesar 
81,7 %. Kemudian sebesar 10,8 % responden 
memiliki pekerjaan pegawai swasta, 0,8 % 
responden memiliki pekerjaan pegawai negeri 
sipil (PNS), 0 % responden untuk  wiraswata, 
dan 6,6 % responden pekerjaan lainnya. 
Berdasarkan pendidikan terakhir, tidak ada 
responden yang pendidikan terakhirnya yang 
tidak lulus SD maupun SD. Jumlah responden 
dengan pendidikan terakhir SMA mendominasi 

dengan presentase sebesar 70,0 %, 
selanjutnya diikuti dengan pendidikan terakhir 
diploma/sarjana sebesar 28,3 %, kemudian 
untuk pendidikan terakhir SMP dan pascasarja 
sama-sama sebesar 0,8 %. 
 
Terpaan Tayangan “86” di NET. TV 

Rata-rata keseluruhan persepsi responden 
mengenai variabel terpaan tayangan “86” di 
NET. TV adalah 2,60. Nilai tersebut termasuk 
dalam kategori kadang-kadang. Artinya, rata-
rata khalayak yang terpilih menjadi responden 
di penelitian ini kadang-kadang terterpa 
tayangan “86” di NET. TV. Jika melihat dari 
setiap indikator, frekuensi responden skor rata-
ratanya 2,53, berada pada kategori jarang, 
durasi responden skor rata-ratanya 2,23, 
berada pada kateogri jarang, dan atensi 
responden skor rata-ratanya 2,81, berada pada 
kategori kadang-kadang. Jika dilihat 
keterkaitannya antara terpaan tayangan “86” di 
NET. TV dengan usia dan jenis kelamin, 
responden di kelompok usia 15-30 tahun dan 
responden laki-laki memiliki perolehan nilai 
yang paling unggul. 
 
Persepsi Khalayak di Kota Denpasar 
Tentang Polri 

Rata-rata keseluruhan persepsi responden 
mengenai variabel persepsi khalayak di Kota 
Denpasar tentang Polri adalah 3,49. Artinya, 
rata-rata khalayak yang terpilih menjadi 
responden di penelitian ini memiliki persepsi 
baik terhadap Polri. Jika melihat dari setiap 
indikator, sikap responden skor rata-ratanya 



  6  sebesar 3,67, motif responden skor rata-ratanya 
sebesar 2,70, kepentingan responden skor rata-
ratanya sebesar 3,44, minat responden skor 
rata-ratanya sebesar 2,60, pengalaman 
responden skor rata-ratanya sebesar 3,93, 
pengetahuan responden skor rata-ratanya 
sebesar 2,87, dan yang terakhir harapan 
responden skor rata-ratanya sebesar 4,44.  

Menurut skor nilai rata-rata diatas, yang 
masuk kategori sedang yaitu motif, minat, dan 
pengetahuan, untuk yang masuk kategori tinggi 
yaitu sikap, kepentingan, dan pengalaman. 
Untuk yang masuk kategori sangat tinggi yaitu 
harapan. Apabila dilihat keterkaitannya antara 
persepsi khalayak di Kota Denpasar tentang 
Polri dengan usia dan jenis kelamin, responden 
di kelompok usia 15-30 tahun dan responden 
laki-laki memiliki perolehan nilai yang paling 
unggul. Kemudian untuk indikator situasi 
lingkungan peneliti menggunakan skala 
guttman. Hasil jawabannya hampir semua 
responden menjawab tidak untuk semua 
pertanyaan, artinya situasi lingkungan sehari-
hari responden tidak terlalu dekat dengan Polri 
pada saat melakukan persepsi tentang Polri. 
 

Pembahasan 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linier sederhana. Dari hasil analisis tersebut 
ditemukan bahwa hasil persamaannya bernilai 
positif artinya hubungan antara kedua variabel 
tersebut searah, ketika terpaan tayangan “86” di 
NET. TV meningkat maka persepsi khalayak di 
Kota Denpasar tentang Polri akan semakin 
baik. Persepsi khalayak di Kota Denpasar 
tentang Polri 27,9% dipengaruhi oleh terpaan 

tayangan “86” di NET. TV. Sisanya sebesar 
72,1% dipengaruhi oleh variabel lainnya di luar 
model penelitian. 

Disamping itu, peneliti juga menemukan 
fakta-fakta lainnya yang cukup signifikan selain 
dari pokok permasalahan penelitian. 
Berdasarkan jumlah profil responden pada 
pertanyaan tentang media apa yang dipakai 
untuk menonton televisi dan media apa yang 
dipakai untuk mengetahui tayangan “86” 
menunjukkan hasil presentasenya lebih dari 
70% pada media televisi. Hal ini berarti televisi 
masih menjadi salah satu media yang dekat 
dengan kehidupan masyarakat, sehingga 
seringkali digunakan untuk membentuk 
persepsi masyarakat. Televisi ternyata memiliki 
kekuatan besar untuk membentuk perepsi 
masyarakat terhadap sesuatu dan efeknya 
paling besar di antara media lainnya, karena 
televisi adalah media yang paling dekat dan 
paling murah untuk semua kalangan. Fakta 
selanjutnya dalam penelitian ini ternyata 
persepsi khalayak tentang Polri positif, padahal 
mereka tidak menonton tayangan “86” dari awal 
sampai akhir dalam satu episode, terbukti dari 
hasil rata-rata skornya yang rendah. 

 
5. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 

Pertama, secara keseluruhan responden 
tidak terlalu sering dan tidak terlalu jarang 
terterpa tayangan “86” di NET. TV, artinya 
berada di tengah-tengah. Ini terlihat dari skor 
rata-rata responden yang menunjukkan angka 
2,60 artinya responden kadang-kadang terterpa 



  7  tayangan “86” di NET. TV. Jika dilihat dari hasil 
crosstabs terpaan tayangan “86” di NET. TV 
dengan jenis kelamin, terlihat bahwa responden 
laki-laki lebih sering terterpa tayangan “86” 
dibandingkan responden perempuan. Dengan 
skor 2,67 untuk responden laki-laki dan 2,45 
untuk responden perempuan. Untuk rata-rata 
skor laki-laki masuk kategori kadang-kadang 
terterpa tayangan “86” di NET. TV, sedangkan 
rata-rata skor perempuan masuk kategori 
jarang terterpa tayangan “86” di NET. TV. 

Kedua, secara keseluruhan responden 
memiliki persepsi yang tinggi tentang Polri. Ini 
terlihat dari skor rata-rata responden yang 
menunjukkan angka 3,49 artinya responden 
memiliki persepsi yang baik tentang Polri. Jika 
dilihat dari hasil crosstabs persepsi khalayak di 
Kota Denpasar tentang Polri dengan jenis 
kelamin, terlihat bahwa responden laki-laki lebih 
tinggi memiliki persepsi tentang Polri 
dibandingkan responden perempuan. Dengan 
skor 3,40 untuk responden  laki-laki  dan  3,29  
untuk  responden  perempuan. Dalam  persepsi 
responden tentang Polri, untuk rata-rata skor 
laki-laki masuk kategori tinggi dan untuk rata-
rata skor perempuan masuk kategori sedang, 
artinya untuk jenis kelamin laki-laki memiliki 
persepsi yang baik tentang Polri sedangkan 
untuk jenis kelamin perempuan memiliki 
persepsi yang netral tentang Polri. 

Ketiga, Pada teori uses and effect oleh 
Sven Windhal, terpaan tayangan “86” di NET. 
TV. TV berperan sebagai uses atau 
penggunaan media dan effect dari uses 
tersebut adalah tindakan mempersepsi 
khalayak tentang Polri, yang artinya baik atau 

buruknya persepsi khalayak tentang Polri 
tersebut merupakan hasil dari proses 
komunikasi massa, namun apapun itu hasilnya 
terdapat harapan-harapan tentang Polri yang 
ingin dipenuhi oleh khalayak. Harapan-harapan 
tersebut telah tercantum dalam penelitian ini 
sebagai indikator dalam faktor yang 
mempengaruhi persepsi. Hal tersebut terbukti 
dari beberapa pernyataan pada indikator 
harapan tersebut berisi tentang harapan baik 
responden untuk Kepolisian Negara Republik 
Indonesia di kemudian hari, dan pada indikator 
tersebut memiliki skor rata-rata tertinggi dari 
semua indikator lainnya. Hal di atas 
menunjukkan teori ini telah terbukti dalam 
penelitian ini. 

Keempat, hasil dari penelitian ini 
ditemukan bahwa persamaannya bernilai 
positif, artinya hubungan antara kedua variabel 
tersebut searah, ketika terpaan tayangan “86” di 
NET. TV meningkat maka persepsi khalayak di 
Kota Denpasar tentang Polri akan semakin 
baik. Persepsi khalayak di Kota Denpasar 
tentang Polri 27,9% dipengaruhi oleh terpaan 
tayangan “86” di NET. TV. Sisanya sebesar 
72,1% dipengaruhi oleh variabel lainnya di luar 
model penelitian. 
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